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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Unsur-unsur intrinsik film memiliki pengaruh terhadap pariwisata di suatu wilayah yang menjadi latar

belakang dalam film tersebut. Hal ini yang kemudian disebut sebagai film-induced tourism. Bentuk wisata

yang terjadi dapat bermacam-macam, termasuk wisata kuliner. Film Ada Apa Dengan Cinta 2 yang sebagian

besar ceritanya mengambil latar belakang tempat di Yogyakarta-pun menarik para wisatawan untuk

mengunjungi tempat-tempat yang tergambar dalam film tersebut. Terdapat tiga tempat di Yogyakarta dalam

film yang berkaitan dengan wisata kuliner, yaitu; Klinik Kopi, Sellie Coffee dan Sate Klathak Pak Bari.

Terjadi peningkatan tingkat kunjungan dan volume penjualan pada lokasi wisata kuliner. Kunjungan

wisatawan menyebabkan pengaruh terhadap pola ruang pada loakasi wisata. Dari kunjungan wisatawan

menghasilkan pola pemilihan tempat duduk. Volume penjualan dapat meningkatkan harga penjualan pada

suatu produk yang disajikan dalam penggalan film Ada Apa Dengan Cinta 2. Dengan demikian, penelitian

ini dilakukan untuk melihat keterkaitan unsur intrinsik terhadap perubahan tingkat kunjungan, pola ruang

wisatawan, volume penjualan dan harga penjualan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The intrinsic elements of the film have an impact on tourism in a region that became the background in the

film. This would later be called as film induced tourism. The forms of tourism that occur can be varied,

including culinary tourism. Ada Apa Dengan Cinta 2 movie that mostly takes place in Yogyakarta attracts

tourists to visit places that are shown in the film. There are three places in Yogyakarta that were shown on

the film that are related to culinary tourism, namely Klinik Kopi, Sellie Coffee and Sate Klathak Pak Bari.

An increase in visitors and the volume of sales is shown on these sites of culinary tourism. Tourists visits

give impacts on the spatial pattern at tourist sites. The visits create a pattern in choosing seats. The volume

of sales may increase the price of products that were presented in Ada Apa Dengan Cinta 2 movie. Thus,

this research is conducted to look at the interconnectedness of the intrinsic elements to changes in number of

visitors, spatial patterns of the visitors, volume of sales, and sales prices.
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